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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan modul
pembelajaran bernuansa Emotional Spiritual Quotient (ESQ) sebagai alat
bantu dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi perubahan
dan pelestarian lingkungan untuk tingkat Fase E SMA/MA. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan guru biologi dan penyebaran angket pada murid Fase
E SMA N 4 Bukittinggi. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil
wawancara guru menunjukkan bahwa guru dalam proses pembelajaran
menggunakan media seperti powerpoint dan buku paket, namun belum
pernah mengembangkan modul pembelajaran bernuansa Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) dalam proses pembelajaran. Dari temuan ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan yang signifikan untuk
mengembangkan modul pembelajaran bernuansa Emotional Spiritual
Quotient (ESQ).

ABSTRACT

Keywords:
ESQ, Learning Module, Change
and Environmental

Conservation

This study aims to analyze the need for a learning module with an
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) nuance as an aid in biology learning,
especially on the material of environmental change and conservation for
Phase E level of SMA/MA. The research method used is descriptive with
quantitative and qualitative approaches. Data collection techniques were
carried out through interviews with biology teachers and distributing
questionnaires to Phase E students of SMA N 4 Bukittinggi. The results of
this study are based on the results of teacher interviews showing that
teachers in the learning process use media such as powerpoint and
textbooks, but have never developed a learning module with an Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) nuance in the learning process. From these
findings, it can be concluded that there is a significant need to develop a
learning module with an Emotional Spiritual Quotient (ESQ) nuance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk menciptakan suasana
belajar yang mendukung pengembangan potensi murid secara menyeluruh meliputi
aspek spiritual, karakter, kecerdasan, etika, dan keterampilan yang berguna dalam
kehidupan bermasyarakat. Karena itu, pendidikan memegang peran penting dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia serta memajukan masyarakat, bangsa, dan
negara (Rahmadani, 2023). UU No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan
harus menyediakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual, kecerdasan,
kepribadian, akhlak, dan keterampilan yang dibutuhkan. Dengan demikian, perhatian
pendidikan tidak hanya tertuju pada perkembangan intelektual, melainkan juga
kecerdasan emosional dan spiritual agar siap menghadapi tantangan global.

Saat ini pembelajaran berfokus pada penguasaan keterampilan abad ke-21.
Pemerintahan berupaya mengoptimalkan pendidikan melalui kurikulum merdeka,
sebuah inovasi nasional yang bertujuan mengembangkan potensi dan minat belajar
serta menonjolkan pembentukan karakter murid. Indriani & Suryani (2023) dan
Hunaepi & Suharta (2024) menyatakan bahwa kurikulum tersebut merupakan respons
terhadap tantangan global dan tuntutan abad ke-21, dengan penekanan pada karakter,
motivasi belajar, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian Nurdyansyah
dkk. (2022); Iskandar dkk. (2023); dan Utami dkk. (2023) juga menegaskan bahwa
penguatan karakter adalah salah satu fokus utama kurikulum merdeka.

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi murid sekaligus
meningkatkan mutu pendidikan (Azhari dkk., 2023). Kualitas pendidikan dapat dilihat
dari efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, karena pembelajaran
merupakan interaksi antara guru dan murid dalam situasi yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan (Gilang 2020; Dakhi, 2022). Pembelajaran yang efektif
membantu murid memahami pengetahuan, menguasai keterampilan, menanamkan nilai,
serta membangun kemampuan hidup berdampingan dengan orang lain (Pane &
Dasopang, 2017). Untuk mendukung proses tersebut, diperlukan bahan ajar yang
memuat materi berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, serta nilai dan
sikap sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Penggunaan bahan ajar yang tepat
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, mendorong kemandirian belajar,
memudahkan penguasaan kompetensi, serta membuat materi lebih mudah dipahami
dan diingat oleh murid (Aisyah dkk., 2020).

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk
membantu murid mencapai tujuan pembelajaran melalui pengalaman belajar yang
terencana. Di dalam modul pembelajaran umumnya terdapat tujuan pembelajaran,
materi, kegiatan belajar, serta evaluasi yang dirancang agar murid dapat memahami
mataeri sesuai kemampuan masing-masing, baik secara mandiri maupun dengan
bimbingan guru (Fadhila, 2021; Thahir dkk., 2022). Keberadaan modul juga mendukung
kelancaran proses belajar sehingga pencapaian hasil belajar menjadi lebih optimal
(Ahmadi & Rokhman, 2018). Selain itu, penyajian modul dapat diperkaya dengan



gambar dan peta konsep untuk meningkatkan minat belajar, mempermudah
pemahaman, serta membantu murid mengenali hubungan antar konsep dalam materi
yang dipelajari (Renat dkk. 2017). Dengan demikian, modul menjadi salah satu bahan
ajar yang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran, menumbuhkan kemandirian dan
tanggung jawab belajar, meningkatkan motivasi, serta berdampak positif terhadap hasil
belajar murid (Famulaqih & Lukman, 2024; Sidauruk et al., 2025).

Pengembangan penguatan kecerdasan emosional dan spiritual menjadi salah
satu aspek penting dalam pendidikan karakter. Penanaman nilai-nilai tersebut sejak dini
diperlukan sebagai upaya mencegah berbagai persoalan moral, seperti kurangnya rasa
kepedulian terhadap lingkungan, rendahnya kedisiplinan, kurangnya rasa percaya diri,
serta berbagai perilaku negatif lainnya (Indasari, 2024). Melalui proses ini, murid
diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang baik, tetapi juga
berintegritas, berempati, dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Oleh sebab
itu, pembelajaran perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan intelektual yang
seimbang dengan pembinaan aspek emosional dan spiritual. Integrasi kedua aspek
tersebut dikenal sebagai Emotional Spiritual Quotient (ESQ), yaitu konsep kecerdasan
yang memadukan kemampuan kognitif dengan penguatan nila-nilai agama, sehingga
dapat membentuk karakter, moral, dan spiritual murid secara lebih utuh (Nafi'ah, 2022;
Pishghadam dkk.,2023).

Salah satu upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Emotional Spiritual Quotient
(ESQ) dalam pembelajaran adalah melalui penggunaan sumber belajar, khususnya
modul, yang dinilai efektif dalam mengembangkan aspek tersebut (Darmawan &
Purbaningrum, 2019; Hervi & Ristiono, 2021; Karmellia & Lufri, 2023; Rahmadhani et
al, 2019). Pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan, modul berbasis ESQ
dirancang dengan memuat aktivitas yang menumbuhkan kepedulian dan kecintaan
terhadap lingkungan, disertai refleksi mengenai hikmah serta dampak kerusakan
lingkungan. Integrasi nilai-nilai tersebut diharapkan dapat membentuk kesadaran,
tanggung jawab, dan sikap peduli murid terhadap kelestarian lingkungan.

Berdasarkan angket murid diperoleh dari informasi bahwa materi perubahan
dan pelestarian lingkungan merupakan salah satu materi yang masih sulit dipahami oleh
murid. Kesulitan tersebut disebabkan karakteristik materinya yang bersifat kompleks,
konseptual, dan menuntun kemampuan berpikir tingkat tinggi. Murid tidak hanya perlu
menguasai konsep dasar, tetapi juga mampu menganalisis penyebab dan dampak
berbagai permasalahan lingkungan, sekaligus merumuskan alternatif penyelesaiannya.
Selain itu, proses pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian teori dan belum
didukung bahan ajar yang menarik serta kontekstual menyebabkan murid kesulitan
mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lingkungan sekitarnya. Qadariah (2023)
yang menyebutkan bahwa dalam konteks pembelajaran biologi, modul bernuansa ESQ
pada materi perubahan lingkungan memuat aspek ESQ yang bertujuan menumbuhkan
kecintaan, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap lingkungan melalui pemahaman
tentang hikmah serta dampak kerusakan lingkungan.



Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan penulisan artikel ini adalah
mengidentifikasi kebutuhan murid terhadap modul pemnelajaran bernuansa Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan di SMA N 4
Bukittinggi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitataif. Pengumpulan data
dilakukan melalui wanwancara dengan satu orang guru biologi dan distribusi angket
kepada murid di SMA Negeri 4 Bukittinggi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi pedoman wawancara untuk guru dan angket respon murid terhadap bahan
ajar yang digunakan di SMA Negeri 4 Bukittinggi. Subjek dari penelitian ini terdiri dari
satu orang guru biologi dan 31 murid kelas X fase E.8 di SMA Negeri 4 Bukittinggi. Hasil
dari riset awal ini kemudian diorganisir dan dianalisis guna mengidentifikasi kebutuhan
murid terhadap bahan ajar modul pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan pengembangan bahan ajar yaitu
modul pembelajaran bernuansa emotional spiritual quotient pada materi perubahan
dan pelestarian lingkungan di SMA N 4 Bukittinggi. Data diperoleh melalui wawancara
dengan guru, dan penyebaran angket respon murid terhadap bahan ajar yang digunakan
di SMAN 4 Bukittinggi. Selanjutnya dianalisis berdasarkan kebutuhan murid dalam
pembelajaran biologi. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kesulitan Murid pada Materi Perubahan dan Pelestarian Lingkungan

No Kesulitan pada Materi Perubahandan Persentase
Pelestarian Lingkungan
1.  Materi terlalu banyak 28,75%
2.  Materi bersifat hafalan 18,75%
3. Materi rumit 16,25%
4.  Materi yang tidak diamati secara langsung 6,25%
5. Menganalisis kasus lingkungan 21,25%
6. Banyak istilah yang membingungkan 17,25%
7.  Media pembelajaran kurang menarik 12,5%

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 4 Bukittinggi, proses pembelajaran biologi
sudah berjalan dengan baik, namun dalam pelaksanaan pembelajaran biologi masih
mengalami beberapa kendala salah satunya yaitu murid kesulitan dalam memahami
materi yang disajikan dalam bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar
yang digunakan guru di sekolah adalah buku paket perpusatakaan. Materi yang
terdapat dalam buku paket berisi cakupan materi yang luas, penyajian yang didominasi
teks, dan minim ilustrasi pendukung. Komdisi tersebut menyebabkan materi lebih sulit
dipahami dan kurang menarik bagi murid. Oleh karena itu, penggunaan modul



pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut karena mampu menyajikan materi yang terstruktur, komunikatif, dan
dilengkapi unsur visual dengan evaluasi sehingga mampu membantu murid memahami
konsep secara lebih optimal.

Modul pembelajaran disusun untuk memfasilitasi proses belajar yang mandiri
dan terstruktur. Secara umum, modul pembelajaran memiliki komponen, seperti judul,
petunjuk pembelajaran,tujuan pembelajaran, petunjuk kegiatan, materi dan ilustrasi,
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban, penilaian, umpan balik, glosarium, dan
indeks (Kosasih, 2020).

Penggunaan modul pembelajaran memiliki berbagai keunggulan dalam
mendukung proses pembelajaran. Modul mampu mengatasi keterbatasan waktu,
penyajian materi yang fleksibel membuat modul dapat dimanfaatkan dalam berbagai
situasi belajar sehingga mampu meningkatkan motivasi murid. Melalui modul, murid
juga memiliki kesempatan belajar mandiri sekaligus mengevaluasi tingkat penguasaan
materi yang telah dipelajari. Kondisi ini menjadikan murid lebih aktif selama proses
pembelajaran, sedangkan guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar (Aliyah, 2022). Dengan demikian, penggunaan modul
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mempermudah pelaksanaan
evaluasi sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada proses belajar.

Tabel 2. Kriteria Bahan Ajar yang Menarik Menurut Murid

No Kriteria Bahan Ajar yang Menarik Persentase
1. Bacaan disertai gambar 12,30%
2.  Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 12,30%
3.  Materi yang disampaikan singkat, padat, dan jelas 26,15%
4.  Terdapat evaluasi pembelajaran 27,69%
5. Adatambahan informasi yang berkaitan dengan materi 20%

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, diperoleh informasi bahwa
guru pemanfaatan modul pembelajaran sebagai bahan ajar di sekolah masih belum
optimal. Selama proses pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan buku paket dan
media presentasi PowerPoint (PPT) sebagai sumber sebagai sumber belajar utama.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa murid belum terbiasa memanfaatkan modul
pembelajaran sebagai pendamping dalam kegiatan belajar. Guru biologi juga
mengungkapkan pengembangan modul pembelajaran berpotensi menjadi alternatif
bahan ajar yang mampu meningkatkan ketertarikan murid terhadap materi yang
dipelajari. Modul menyajikan materi secara sistematis, ringkas, dilengkapi ilustrasi yang
mendukung pemahaman konsep, serta dilengkapi evaluasi pembelajaran. Selain itu,
penggunaan bahasa yang komunikatif membuat isi materi lebih mudah dipahami,
sehingga murid dapat belajar secara mandiri.



Penggunaan modul pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran biologi
dalam membantu murid memahami makhluk hidup dan interaksi dengan lingkungan.
Menurut Nurwahyunani dkk. (2020), proses pembelajaran biologi sangat kompleks
karena mencakup konsep yang konkret hingga abstrak. Dalam pelaksanaannya, murid
sering menghadapi kesulitan ketika mempelajari materi yang mengandung banyak
istilah ilmiah, membutuhkan pemahaman konseptual yang mendalam, dan
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pemanfaatan modul pembalajaran
dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala tersebut karena menyediakan sumber
belajar yang memungkinkan murid mempelajari materi secara mandiri, aktif, dan
sistematis. Dengan demikian, konsep-konsep yang kompleks maupun abstrak dapat
diapahami dengan lebih mudah.

Agar murid lebih mudah memahami materi, modul pembelajaran harus memiliki
petunjuk penggunaan yang jelas dan disusun secara sistematis. Menurut Wadi dkk.
(2023), modul tidak hanya membantu murid belajar secara mandiri, tetapi juga
mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
memungkinkan modul untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir dan hasil belajar
murid. Penyajian materi harus dihubungkan dengan situasi atau pengalaman yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari murid sehingga lebih mudah dipahami dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, Hartati (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah salah satu komponen penting dalam
meningkatkan potensi murid. Pembelajaran yang menyenangkan, nyaman, dan
didukung oleh perencanaan pembelajaran yang baik, termasuk pemilihan bahan ajar
yang tepat, akan meningkatkan kualitas proses belajar. Dalam pembelajaran biologi,
penggunaan bahan ajar yang tepat berkontribusi pada peningkatan motivasi murid dan
hasil belajar mereka. Modul pembelajaran adalah salah satu bahan ajar yang dinilai
mampu mendukung tercapainya tujuan tersebut karena dapat membantu murid
memahami materi secara lebih terorganisir dan mandiri.

Bahan ajar yang digunakan di SMAN 4 Bukittinggi belum menyentuh aspek
emosional dan spiritual secara optimal. Selama proses pembelajaran, integrasi nilai-nilai
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) masih dilakukan melalui penjelasan lisan oleh guru
sehingga belum diwujudkan secara sistematis dalam bahan ajar yang digunakan.
Perkembangan kecerdasan emosional dan spiritual pada murid merupakan bagian
penting dalam pendidikan karakter. Kecerdasan Emotional Quotient (EQ) dan
Kecerdasan Spiritual Quotient (SQ) berkontribusi besar terhadap perkembangan murid.
Sementara SQ membantu murid mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, EQ membantu
mereka belajar mengendalikan diri secara seimbang dan berdampak positif pada
motivasi mereka untuk belajar, stabilitas emosi, dan hubungan sosial dengan lingkungan
mereka. Mereka akan menetapkan tujuan dalam hidup mereka dan bertindak sesuai
dengan perintah dan larangan-Nya (Suryati & Salehudin, 2021). Namun, penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa aspek emosional dan spiritual belum sepenuhnya
dintegrasikan ke dalam pembelajaran sekolah. Oleh karena itu, salah satu solusi yang



dapat dilakukan pada permasalahan ini dengan mengintegrasikan ESQ pada modul
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan
bahwa pengembangan modul pembelajaran bernuansa Emotional Spiritual Quotient
pada materi perubahan dan pelestarian lingkungan dapat menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi kendala pembelajaran yang dialami murid. Modul pembelajaran tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman konseptual murid dan keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran, tetapi berkontribusi terhadap penguatan nilai-nilai
kecerdasan emosional dan spiritual. Dengan demikian, modul pembelajaran berpotensi
menjadi sumber belajar yang relevan, efektif, dan memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran secara menyeluruh.

Saran

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul pembelajaran biologi materi
perubahan dan pelestarian lingkungan dengan mengintegrasikan nilai Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) sebagai upaya membentuk karakter murid. Aspek ESQ
bertujuan untuk menumbuhkan serta memperkuat kecerdasan emosional dan
spiritual peserta didik, sehingga mereka mampumemahami nilai-nilaiESQ seperti
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, serta tanggung jawab spiritual
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya dalam upaya mengembangkan perangkat
pembelajaran dalam mata pelajaran biologi.
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